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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

berkah dan rahmat-Nya, Kantor Bahasa Maluku dapat menyelesaikan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Tahun 2017. Laporan ini merupakan laporan 

pertanggungjawaban Kantor Bahasa Maluku  atas pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia di bidang 

pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di wilayah Provinsi 

Maluku, sebagaimana diamanahkan oleh Undang – Undang Nomor 24 Tahun 2009 

tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan. 

Dalam laporan ini disajikan target dan capaian kinerja Kantor Bahasa Maluku 

tahun 2017 yang meliputi kinerja atas pencapaian  delapan keluaran penting yang 

mendukung empat sasaran strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.  

Dengan dukungan alokasi anggaran yang setiap tahun terus meningkat, secara 

bertahap pula telah terlaksana berbagai kegiatan pengkajian dan pemasyarakatan 

bahasa dan sastra dalam rangka perwujudan visi dan misi Kantor Bahasa Maluku 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Berkat kerja keras dan dukungan dari 

seluruh pemangku kepentingan, baik pusat maupun daerah, secara umum Kantor 

Bahasa Maluku telah berhasil merealisasikan beberapa target kinerja melalui sejumlah 

kegiatan atau aktivitas yang menghasilkan keluaran dengan target capaian yang sudah 

ditetapkan.  

Melalui laporan ini,  Kantor Bahasa Maluku berharap dapat memberikan 

gambaran objektif tentang kinerja Kantor Bahasa Maluku dalam melaksanakan tugas 

pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di wilayah Provinsi 

Maluku untuk tahun 2017. Selain itu, laporan ini diharapkan juga dapat menjadi acuan 

yang berkesinambungan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pengkajian 

dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia  pada masa-masa mendatang.  

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat 

dalam proses penyusunan laporan ini, baik dalam bentuk kontribusi data, kontribusi 

penulisan laporan, maupun bentuk kontribusi lainnya. 

 
 Ambon,  Desember  2017 

Kepala Kantor  
  

 

    

Dr. Asrif, M.Hum. 

        NIP 197709022006041001 
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A. GAMBARAN UMUM 

Kantor Bahasa Maluku merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

yang mempunyai tugas melaksanakan pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan 

sastra Indonesia di Provinsi Maluku, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2012 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Bahasa di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, tanggal 17 April 2012. 

Hingga saat ini jumlah staf di Kantor Bahasa Maluku sebanyak 16 orang yang 

terdiri dari 12 PNS dan 4 tenaga honorer. Kendala utama Kantor Bahasa Maluku adalah 

belum mempunyai gedung kantor sendiri sehingga sejak mulai berdiri sampai saat ini 

sudah melakukan lima kali perpindahan lokasi kantor. Untuk saat ini Kantor Bahasa 

Maluku mengontrak gedung di Jalan Mutiara, Kelurahan Rijali, Kecamatan Sirimau, 

Kota Ambon. 

Dasar hukum pendirian Kantor Bahasa Maluku antara lain adalah Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional nomor 64 Tahun 2008 tanggal 23 Oktober 2008 tentang 

Pembentukan 8 (delapan) Kantor Bahasa di delapan provinsi, yang salah satunya 

Kantor Bahasa Provinsi Kepulauan  Maluku. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional: 64 Tahun 2008 tanggal 23 

Oktober 2008 tersebut, tugas kantor bahasa melaksanakan pengkajian, pengembangan, 

dan pembinaan di bidang kebahasaan dan kesastraan di Provinsi Kepulauan Maluku. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Kantor Bahasa menyelenggarakan fungsi: 

1. Pengkajian dan pengembangan di bidang kebahasaan dan kesastraan di Provinsi 

Kepulauan Maluku; 

2. Pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di Provinsi Kepulauan Maluku; 

3. Fasilitasi pelaksanaan pengkajian dan pengembangan di bidang kebahasaan dan 

kesastraan di Provinsi Kepulauan Maluku; 

4. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Kantor Bahasa. 

BAB I 

PENDAHULUAN 
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B. DASAR HUKUM 

Dasar hukum pendirian Kantor Bahasa Maluku antara lain adalah Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No. 64 Tahun 2008 tanggal 23 Oktober 2008 tentang 

Pembentukan 8 (delapan) Kantor Bahasa di delapan Provinsi, salah satunya Kantor 

Bahasa Maluku. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 64 Tahun 2008 tersebut, 

tugas Kantor Bahasa adalah melaksanakan pengkajian, pengembangan, dan pembinaan 

di bidang kebahasaan dan kesastraan di Provinsi Kepulauan Maluku. 

 

C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

Kantor Bahasa Maluku memiliki Tugas Pokok dan fungsi guna melakukan 

berbagai kegiatan sebagai realisasi dari tugas dan fungsi yang diemban. Kegiatan-

kegiatan tersebut tercantum dalam berbagai program kerja yang disusun setiap tahun dan 

mengalami perkembangan. Program kerja tersebut dibagi dalam tiap-tiap fungsi yang 

diemban oleh masing-masing bidang yang ada di Kantor Bahasa Maluku.  

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kantor Bahasa Maluku akan 

mendukung visi 2019 dari Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa berupa 

“Terwujudnya insan berkarakter dan jati diri bangsa melalui bahasa dan sastra 

Indonesia”.  

Dalam dukungannya terhadap Visi Badan Bahasa, Kantor Bahasa Maluku telah 

dan akan melakukan serangkaian kegiatan-kegiatan dari tahun 2016—2019. 

1. Visi dan Misi 

Visi Kantor Bahasa Maluku adalah  

“Terwujudnya Kantor Bahasa Maluku sebagai lembaga  yang unggul dan pusat 

informasi serta pelayanan yang prima di bidang kebahasaan dan kesastraan 

Indonesia dan daerah di wilayah Kepulauan Maluku dalam rangka menjadikan 

bahasa dan sastra sebagai wahana untuk  mencerdaskan, memartabatkan, dan 

memperkukuh jatidiri/karakter guna mempekuat daya saing bangsa”. 
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Kantor Bahasa Maluku mempunyai misi sebagai berikut. 

1) Mengembangkan dan melindungi bahasa dan sastra Indonesia 

2) Meningkatkan mutu penelitian bahasa dan sastra Indonesia 

3) Meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap bahasa dan sastra 

4) Meningkatkan mutu pelayanan informasi kebahasaan dan kesastraan 

5) Meningkatkan mutu tenaga kebahasaan dan kesastraan 

6) Mengembangkan kerja sama kebahasaan dan kesastraan 

7) Mengembangkan pengelolaan organisasi dan kelembagaan 

Visi dan misi Kantor Bahasa Maluku  tersebut akan dapat terwujud apabila 

didukung dengan penerapan tata nilai yang sesuai serta mendukung usaha pelaksanaan 

misi dalam rangka pencapaian visi. Tata nilai merupakan dasar sekaligus arah bagi sikap 

dan perilaku seluruh pegawai Kantor Bahasa Maluku dalam melaksanakan tugas.  

Tata nilai juga akan menyatukan hati dan pikiran seluruh pegawai dalam usaha 

mewujudkan layanan prima kepada masyarakat. Tata nilai yang dimaksud yakni yang 

telah dirumuskan dalam Renstra Kemdikbud adalah amanah, profesional, visioner, 

demokratis, inklusif, dan berkeadilan. 

1. Pengkajian Bahasa dan Sastra 

Kantor Bahasa Maluku diharapakan dapat menjadi pusat informasi kebahasaan 

dan kesastraan serta pusat penelitian kebahasaan dan kesastraan di Kepulauan Maluku. 

Untuk itu, selain melakukan pengkajian/penelitian kebahasaan dan kesastraan, baik 

untuk keperluan dokumentasi, kodifikasi maupun untuk pengembangan bahasa, kualitas 

penelitian yang dilakukan oleh Kantor Bahasa Provinsi Maluku harus mengikuti standar 

keilmiahan yang ada. Usaha untuk mencapai keunggulan penelitian kebahasaan dan 

kesastraan ditempuh dengan cara: 

 Memperbanyak peluang untuk melakukan penelitian yang bermutu. 

 Mempermudah akses para peneliti pada teori dan metodologi mutakhir dalam 

penelitian kebahasaan dan kesastraan. 

 Mengupayakan ketersediaan jurnal dengan akreditasi nasional dan internasional. 

 Melakukan publikasi hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan dengan jangkuan 

yang luas. 
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2. Pengembangan Bahasa dan Sastra 

Bahasa dan sastra perlu dikembangkan agar mampu mempertahankan fungsinya 

baik sebagai wahana komunikasi maupun sebagai wadah ekspresi estetika. Selain itu, 

mutu peneliti, mutu penggunaan bahasa, dan daya apresiasi  sastra perlu ditingkatkan. 

Untuk itu perlu dikembangkan bahan-bahan sebagai rujukan, pedoman, bahkan juga 

bahan ajar, baik di sekolah maupun di perguruan tinggi. Bahan-bahan tersebut 

dikembangkan dari hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan secara 

bertahap. Dengan demikian, upaya peningkatan mutu bahasa dan sastra akan dapat 

dilakukan dengan baik 

3. Pembinaan Bahasa dan Sastra 

Tugas Kantor Bahasa Maluku yang terkait dengan masalah pembinaan, yakni 

meningkatkan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Upaya yang dilakukan 

melalui (1) pemasyarakatan bahasa dan sastra, (2) pengajaran bahasa dan sastra, dan (3) 

pelayanan informasi kebahasaan. 

 Bagan Struktur Organisasi Kantor Bahasa Maluku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Kantor 

Koordinator/Kel. Jab. Fungsional 

Kantor 

Koordinator/Petugas Tata Usaha 
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A. RENCANA STRATEGIS 

Rencana Strategis (Renstra) Kantor Bahasa Maluku merupakan penjabaran dari 

Renstra Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang juga merujuk dari renstra 

global dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016—2019. Berdasarkan 

landasan historis, kultural, politis, dan hukum, Kantor Bahasa Maluku menetapkan 

langkah dalam pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra di 

wilayah Provinsi Kepulauan Maluku. 

Sasaran Strategis Kantor Bahasa Maluku Tahun 2016—2019 adalah sebagai 

berikut: 

1) Meningkatnya jumlah dan mutu pengembangan bahasa dan sastra di daerah. 

2) Meningkatnya akses dan mutu pelindungan bahasa dan sastra di daerah. 

3) Meningkatnya akses dan mutu pelindungan bahasa dan sastra di daerah. 

4) Menguatnya tata kelola kelembagaan dalam penanganan kebahasaan di daerah. 

 

B. RENCANA KINERJA TAHUNAN 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis pada tahun 2017 seperti tertuang 

dalam renstra Kantor Bahasa Maluku 2016—2019, Kantor Bahasa Maluku telah 

menyusun rencana kinerja yang akan dicapai pada setiap tahunnya. Berikut adalah 

rencana kinerja tahunan Kantor Bahasa Maluku tahun 2017 yang dikelompokkan ke 

dalam satu program. 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Target 

1 Meningkatnya jumlah dan mutu 

pengembangan bahasa dan 
sastra di daerah 

1 Jumlah dokumen kajian bahasa dan 

sastra 12 Naskah 

2 Jumlah kosakata Indonesia 
2.600 Lema  

2 Meningkatnya akses dan mutu 
pelindungan bahasa dan sastra 

di daerah 

1 Jumlah bahan ajar mulok bahasa 
dan sastra daerah 2 Naskah 

3 1 Jumlah pendidik terbina dalam 
penggunaan bahasa dan sastra 50 Orang 

BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Target 

Meningkatnya akses dan mutu 

pemasyarakatan bahasa dan 

sastra di daerah 

2 Jumlah pendidik teruji melalui UKBI 
500 Orang 

3 Jumlah masyarakat terbina dalam 
penggunaan bahasa dan sastra 920 Orang 

4 Jumlah pengapresiasi sastra 
400 Orang 

5 Jumlah pemelajar BIPA 
30 Orang 

6 Jumlah penerjemah tulis dan lisan 
(Interpreter) - 

7 Jumlah lembaga  yang penggunaan 
bahasanya terkendali - 

4 Menguatnya tata kelola 

kelembagaan dalam 

penanganan kebahasaan di 

daerah 

1 Jumlah pengunjung perpustakaan 
Balai/Kantor Bahasa 50 Orang 

2 Persentase tindak lanjut hasil 
temuan 70% 

3 Nilai Lakip Balai/Kantor Bahasa 
80 

4 

 

Persentase tindak lanjut kerja sama 
kelembagaan 75% 

 

C. PERJANJIAN PENETAPAN KINERJA 

Sesuai dengan ketentuan dari menteri Pendayagunaan dan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi, Kepala Kantor Bahasa Maluku telah mengadakan kontrak kerja atau 

penetapan kinerja (PK) dengan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

Penetapan kinerja ini mencakup sasaran strategis yang akan dicapai, indikator kinerja yang 

dapat diukur, dan target yang menyebutkan angka/jumlah yang akan diraih selama satu 

tahun. Berikuti ni penetapan kinerja Kepala Kantor Bahasa Maluku dengan Kepala Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

Perjanjian Kinerja Kepala Kantor Bahasa Maluku dan Kepala Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa 

 Sasaran Strategis 
Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Target Anggaran 

1 Meningkatnya jumlah 

dan mutu 
pengembangan bahasa 
dan sastra di daerah 

1 Jumlah dokumen kajian 

bahasa dan sastra 12 Naskah Rp162.290.000,00 

2 Jumlah kosakata Indonesia 
2.600 Lema  Rp161.130.000,00 

2 Meningkatnya akses dan 

mutu pelindungan 

1 Jumlah bahan ajar mulok 

bahasa dan sastra daerah 2 Naskah Rp222.320.000,00 
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 Sasaran Strategis 
Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Target Anggaran 

bahasa dan sastra di 
daerah 

3 Meningkatnya akses dan 

mutu pemasyarakatan 

bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah pendidik terbina 

dalam penggunaan bahasa 
dan sastra 

50 Orang Rp75.909.000,00 

2 Jumlah pendidik teruji 
melalui UKBI 500 Orang Rp4.500.000,00 

3 Jumlah masyarakat terbina 
dalam penggunaan bahasa 

dan sastra 
920 Orang Rp1.166.670.000,00 

4 Jumlah pengapresiasi 
sastra 400 Orang Rp509.107.000,00 

5 Jumlah pemelajar BIPA 
30 Orang Rp51.704.000,00 

6 Jumlah penerjemah tulis 
dan lisan (Interpreter) - - 

7 Jumlah lembaga  yang 
penggunaan bahasanya 

terkendali 
- - 

4 Menguatnya tata kelola 

kelembagaan dalam 

penanganan kebahasaan 

di daerah 

1 Jumlah pengunjung 

perpustakaan Balai/Kantor 
Bahasa 

50 Orang - 

2 Persentase tindak lanjut 
hasil temuan 70% Rp2.182.476.000,00 

3 Nilai Lakip Balai/Kantor 
Bahasa 80 - 

4 

 

Persentase tindak lanjut 

kerja sama kelembagaan 75% - 

 

 Anggaran Kegiatan Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan 

Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah, Kantor Bahasa Maluku, sebesar 

Rp4.536.106.000,00 (Empat Milyar Lima Ratus Tiga Puluh Enam Seratus Enam 

Ribu Rupiah). 

 

 Dalam Tahun Anggaran berjalan terjadi pemotongan/pengurangan anggaran untuk 

efesiensi. Hal ini berdampak pada perjanjian kinerja yang mengalami perubahan. Berikut 

revisi perjanjian kinerja yang dilakukan oleh Kepala Kantor Bahasa Maluku dengan Kepala 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 
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Revisi Perjanjian Kinerja Kepala Kantor Bahasa Maluku dan Kepala Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Target Anggaran 

1 Meningkatnya jumlah 
dan mutu 

pengembangan bahasa 
dan sastra di daerah 

1 Jumlah dokumen kajian bahasa 
dan sastra 12 Naskah Rp201.730.000,00 

2 Jumlah kosakata Indonesia 
2.600 Lema  Rp134.100.000,00 

2 Meningkatnya akses dan 

mutu pelindungan 
bahasa dan sastra di 
daerah 

1 Jumlah bahan ajar mulok bahasa 

dan sastra daerah 
2 Naskah Rp150.675.000,00 

3 Meningkatnya akses dan 

mutu pemasyarakatan 

bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah pendidik terbina dalam 
penggunaan bahasa dan sastra 50 Orang Rp76.907.000,00 

2 Jumlah pendidik teruji melalui 
UKBI 500 Orang Rp13.000.000,00 

3 Jumlah masyarakat terbina 
dalam penggunaan bahasa dan 

sastra 
920 Orang Rp886.296.000,00 

4 Jumlah pengapresiasi sastra 
400 Orang Rp466.422.000,00 

5 Jumlah pemelajar BIPA 
30 Orang Rp53.704.000,00 

6 Jumlah penerjemah tulis dan 
lisan (Interpreter) - - 

7 Jumlah lembaga  yang 
penggunaan bahasanya 

terkendali 
- - 

4 Menguatnya tata kelola 

kelembagaan dalam 

penanganan 

kebahasaan di daerah 

1 Jumlah pengunjung 

perpustakaan Balai/Kantor 
Bahasa 

50 Orang - 

2 Persentase tindak lanjut hasil 
temuan 70% Rp640.154.000,00 

3 Nilai Lakip Balai/Kantor Bahasa 
80 Rp52.425.000,00 

4 Persentase tindak lanjut kerja 
sama kelembagaan 75% Rp38.656.000,00 

 

 Anggaran Kegiatan Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan 

Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah, Kantor Bahasa Maluku, sebesar 

Rp4.248.036.000,00 (Empat Milyar Dua Ratus Empat Puluh Delapan Juta Tiga Puluh 

Enam Ribu Rupiah). 
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Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan, badan 

hukum atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan atau kegagalan 

dalam melaksanakan misi organisasi kepada pihak-pihak yang berwewenang menerima 

pelaporan akuntabilitas/pemberi amanah. 

Sesuai dengan target yang telah ditetapkan dalam perencanaan kinerja dan 

penetapan kinerja selama tahun 2017, Kantor Bahasa Maluku mempunyai kewajiban untuk 

merealisasikan target yang telah ditetapkan tersebut sebagai pertanggungjawaban kinerja 

instansi. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan ataupun kegagalan organisasi dalam 

upaya pencapaianan sasaran strategis dan juga sebagai bahan evaluasi akuntabilitas kinerja, 

diperlukan suatu gambaran tentang capaian-capaian kinerja tersebut. Berikut ini disajikan 

hasil capaian kinerja perencanaan dan penetapan kinerja yang telah ditetapkan.  

Kantor Bahasa Maluku, sebagai unit eselon IV memiliki kegiatan yang sama 

dengan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yaitu Kegiatan  Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa dan Sastra.  Kegiatan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

dan Sastra didukung oleh kegiatan Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, 

Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah. Kegiatan tersebut disusun 

dalam perencanaan kinerja seperti tertuang dalam tujuan strategis yang selanjutnya 

ditetapkan sebagai sasaran strategis. Setiap sasaran strategis yang telah ditetapkan perlu 

diketahui tingkat ketercapaiannya, hal itu untuk mengetahui keberhasilan atau kegagalan 

suatu unit kerja dan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas tugas yang diamanatkan. 

Tingkat ketercapaian sasaran strategis unit kerja sebagaimana ditetapkan, dirangkum 

dalam tabel pengukuran kinerja sebagai berikut. 

 

A. Analisis Capaian Kinerja Organisasi 

Setiap sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dan dokumen perjanjian  kinerja perlu 

diketahui tingkat ketercapaiannya, hal itu untuk mengetahui keberhasilan atau kegagalan 

suatu unit kerja dan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas tugas yang amanatkan.  

Berikut tingkat ketercapaian sasaran strategi unit kerja sebagaimana ditetapkan dalam 

penetapan kinerja. 

 

BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
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Sasaran #1 : Meningkatnya jumlah dan mutu pengembangan bahasa dan sastra di 

daerah 

Sasaran strategis ini capaian realisasinya diukur oleh 2 (dua) indikator kinerja kegiatan 

dengan rincian tingkat pencapaian sebagai berikut. 

1. Jumlah dokumen kajian bahasa dan sastra 

Indikator jumlah dokumen kajian bahasa dan sastra mengalami peningkatan 

ketercapaian yaitu sebanyak 12 naskah. Untuk realisasi sebesar 108,3% atau 

sebanyak 13 naskah. Indikator kinerja yang terealisasi didukung oleh 5 komponen 

sebagai berikut: 

1) Kajian Sikap Masyarakat di Kota Ambon 

2) Kajian Penggunaan Bahasa di Media Luar Ruang 

3) Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan di Maluku 

4) Penyusunan dan Penerbitan Majalah Kebahasaan dan Kesastraan di Maluku 

(Majalah Fuli) 

5) Penyusunan dan Penerbitan Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan (Jurnal 

Totobuang) 

 

2. Jumlah Kosakata Bahasa  Indonesia 

Capaian indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak 3 naskah (2.600 lema) telah terealisasi sebanyak 3 naskah dengan persentase 

237,7%. Tingkat ketercapaian indikator kinerja tersebut jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya mengalami peningkatan.  Hal tersebut didukung oleh 3 komponen 

output sebagai berikut: 

 

1. Pengayaan Kosakata Bahasa Daerah untuk KBBI 

2. Analisis Kamus Budaya 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

6 Nsk 5Nsk 90 12 Nsk 13Nsk 108,3 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

2300 Lema 2345 Lema 100 2600 Lema 6180 Lema 237,7 
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3. Analisis Kamus Melayu Ambon 

 

Berdasarkan data kinerja di atas dapat jelaskan bahwa dari 2 (dua) indikator 

kinerja kegiatan dan 8 (delapan) komponen input kegiatan yang menghasilkan 8 

(delapan) output sebagaian besar telah mencapai target. 

 

Adapun strategi pencapaian dan hambatan sebagai berikut. 

1. Jumlah Dokumen Kajian Bahasa dan Sastra 

Capaian kinerja telah mencapai 108,3% dari target 100%. Hal ini terjadi 

karena 5 (lima) komponen input telah terealisasi sesuai target bahkan melebihi 

target  yang telah ditentukan. Hal ini didukung oleh tenaga teknis Kantor Bahasa 

Maluku yang mampu melaksanakan kegiatan ini dengan baik sesuai jadwal yang 

ditentukan pada awal tahun anggaran. Selain itu, teknis pelaksanaan kegiatan 

diikuti sesuai arahan dan kesepakatan sehingga membantu ketercapaian komponen 

tersebut. Adapun kelebihan pencapaian target karena Jurnal Ilmiah Totobuang 

dapat diterbitkan dalam dua volume pada tahun ini. 

 

2. Jumlah Kosakata Bahasa Indonesia 

Capaian kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan bahkan melebihi 

target yang ditentukan. Ketercapaian ini didukung oleh tiga komponen yang telah 

disebutkan di atas. Komponen tersebut dicapai melalui kemampuan tenaga teknis 

Kantor Bahasa Maluku dalam melaksanakan kegiatan di lapangan. Kegiatan yang 

dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan dan sesuai prosedur pengumpulan data 

yang telah disepakati bersama. Integritas dan loyalitas dari staf teknis yang terlibat 

dalam pelaksanaan aktivitas ini sangat berperan penting dalam ketercapaian ini. 

Dalam pelaksanaan aktivitas ini tidak terdapat hambatan. Semua berjalan dengan 

baik dan maksimal sehingga dari target 2600 lema telah tercapai 6180 lema dengan 

persentase 237,7% dari target 100%. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan capaian indikator sasaran strategis #1 

Meningkatnya jumlah dan mutu pengembangan bahasa dan sastra di daerah 

telah mencapai target yang ditetapkan, hal in terlihat dari rata-rata capaian indikator 

kinerja yang mencapai 173%.  
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Sasaran #2 : Meningkatnya Akses dan Mutu Pelindungan Bahasa dan Sastra di 

Daerah 

 

Sasaran strategis ini capaian realisasinya diukur oleh satu indikator kinerja kegiatan 

dan satu komponen input. Rincian tingkat pencapaian sebagai berikut. 

 

1. Jumlah Bahan Ajar Mulok Bahasa dan Sastra Daerah 

Capaian indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan. 

Indikator kinerja ini didukung oleh 1 (satu) komponen kegiatan berupa 

“Penyusunan Bahan Bacaan Bahasa dan Sastra di Tingkat Sekolah Dasar”. 

Adapun strategi pencapaian dan hambatan sebagai berikut. 

Capaian kinerja ini telah 100% terlaksana. Pencapaian target ini  bisa terlaksana 

dengan baik karena kerja sama tim penyusunan bahan ajar yang bekerja maksimal 

sesuai dengan rencana di awal tahun anggaran. 2 (dua) naskah telah di periksa oleh 

pukurbuk dan diterbitkan. Sedangkan 3 (tiga) naskah lainnya yang telah siap masih 

dalam proses di puskurbuk, direncanakan dapat diterbitkan pada tahun anggaran 

berikutnya.  

Dengan demikian dapat disimpulkan capaian indikator sasaran strategis #2 

Meningkatnya Akses dan Mutu Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah 

telah mencapai target yang ditetapkan. 

 

Sasaran #3 : Meningkatnya Akses dan Mutu Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 

di Daerah 

Sasaran strategis ini capaian realisasinya diukur oleh 3 (tiga) indikator kinerja kegiatan 

dan 17 (delapan belas) komponen input kegiatan. Adapun telah menghasilkan output 

1207 orang dengan rincian tingkat pencapaian sebagai  berikut. 

 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

- - - 2 Nsk 5 Nsk 250 
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1. Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra  

 

Capaian indikator kinerja ini sudah mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak 60 orang telah terealisasi sebanyak 60 orang dengan persentase 100%. 

Ketercapaian indikator kinerja sebesar tersebut dikarenakan adanya dukungan oleh 

komponen output kegiatan “Penyuluhan Bahasa Indonesia Bagi Guru Bahasa 

Indonesia di Masohi, Kabupaten Maluku Tengah”. Kegiatan ini merupakan satu-

satunya kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Maluku untuk menyuluh para 

pendidik di luar kota Ambon dikarenakan adanya efesiensi perjadin. 

 

2. Jumlah Pendidik Teruji UKBI 

 

Capaian indikator kinerja ini sebesar 47% dari target 100% . Ketercapaian indikator 

kinerja tersebut selaras dengan dukungan komponen output kegiatan “Tes UKBI” 

yang dilaksanakan oleh Kantor Bahasa Maluku dengan memanfaatkan kegiatan-

kegiatan penyuluhan dari komponen indikator kinerja lainnya. Selain itu adapula 

komponen  “Penyusunan Bahan UKBI” yang digunakan untuk memperbaharui buku 

tes ukbi yang sudah tidak layak pakai sehingga dapat mendukung pelaksanaan Tes 

UKBI dengan baik. 

  

 

 

 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

60 Orang 60 Orang 100 50 Orang 50 Orang 100 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

- - - 500 Orang 235 Orang 47 
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3. Jumlah Masyarakat Terbina dalam penggunaan Bahasa dan Sastra 

 

Capaian indikator kinerja ini telah mencapai 131,41% dari target yang ditetapkan. 

Ketercapaian indikator kinerja sebesar tersebut di atas dikarenakan adanya dukungan 

oleh komponen output kegiatan:  

1. Seminar Internasional dan Lokakarya Bahasa Daerah Maluku Tahun 2017 

2. Penyegaran Bahasa Indonesia Bagi SKPD Lingkup Pemprov Maluku 

3. Pembinaan Bahasa dan Sastra di Media Massa 

4. Pemilihan Duta Bahasa Provinsi Maluku Tahun 2017 

5. Peningkatan Mutu Duta Bahasa 

6. Pemartabatan Penggunaan Bahasa dan Sastra Indonesia di Lembaga Pendidikan 

dan Media Massa oleh Duta Bahasa 

7. Pengembangan Komunitas Bahasa dan Sastra 

8. FGD dan Pengambilan Sumpah PNS 

9. Seminar Proposal Penelitian 

10. Seminar Hasil Penelitian 

11. Bincang-Bincang dan Peluncuran Buku Kebahasaan dan Kesastraan 

12. Rakor Pemartabatan Bahasa Negara 

13. Lomba Cerdas Cermat Bahasa dan Sastra 

14. Bengkel Sastra di Kepulauan Banda Neira 

 

4. Jumlah Pengapresiasi Sastra 

 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

720 Orang 885 Orang 122 920 Orang 1209 Orang 131,41 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

- - - 400 Orang 381 Orang 92,25 
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Capaian indikator kinerja ini telah mencapai 92,25% dari target yang ditetapkan. 

Ketercapaian indikator kinerja sebesar tersebut di atas dikarenakan adanya dukungan 

oleh 7 (tujuh) komponen output kegiatan:  

1. Festival Drama bagi Komunitas Teater di Pulau Ambon dan Pulau Lease 

2. Lomba Mendongeng bagi Guru SD se-PulauAmbon 

3. Lomba Bertutur Bahasa Daerah Hitu 

4. Penyusunan Kumpulan Puisi Penyair dan Penyair Perempuan Maluku (Antologi) 

5. Penghargaan  Bagi Pegiat Sastra, Bahasa, dan Literasi Maluku 

6. Lomba Musikalisasi Puisi Tingkat Daerah Provinsi Maluku        

7. Pelatihan Musikalisasi Puisi bagi Pegiat Sastra Se-Maluku       

 

5. Jumlah Pemelajar BIPA 

 

Capaian indikator kinerja ini sudah mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak 30 orang telah terealisasi sebanyak 30 orang dengan persentase 100%. 

Ketercapaian indikator kinerja sebesar tersebut dikarenakan adanya dukungan oleh 

komponen output kegiatan “Pelatihan Tenaga Pengajar BIPA”. 

 

Adapun hambatan dan strategi pencapaian kinerja sebagai berikut: 

1. Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Dalam upaya untuk mencapai sasaran startegis yang telah ditetapkan. Terdapat 1 

komponen yang mendukung indikator tersebut. Selama pelaksanaan aktivitas ini tidak 

terdapat hambatan yang mempengaruhi penurunan tingkat ketercapaian. Namun 

sebaliknya pelaksaan aktivitas untuk menopang indikator ini dilaksanakan dengan baik 

sehingga mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini terjadi karena pelaksanaan 

semua kegiatan dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan pada awal tahun. Selain 

itu sebelum pelaksanaan kegiatan Kepala Kantor telah membagi tugas dan tanggung 

jawab kepada setiap staf Kantor Bahasa Maluku. Pembagian tugas yang dilakukan pada 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

- - - 30 Orang 30 Orang 100 
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awal tahun ini menunjang pelaksanaan aktivitas. Setiap koordinator sejak awal telah 

menyiapkan juknis dan menyiapkan kebutuhan untuk pelaksanaan kegiatan tersebut. 

 

2. Jumlah Pendidik Teruji UKBI 

Dalam pelaksanaan untuk mencapai target indikator kinerja pendidik yang teruji UKBI 

menemui hambatan karena adanya keterkaitan adalah komponen kegiatan dengan 

indikator yang lain. Pada tahun anggaran 2017 terdapat efesiensi anggaran sehingga 

beberapa kegiatan yang ditargetkan untuk dilaksanakan bersamaan dengan tes UKBI 

tidak dapat terlaksana. Beberapa target peserta diupayakan oleh Kantor Bahasa 

Maluku dengan menjalin kerja sama dengan kampus-kampus yang ada di Kota 

Ambon. Tim UKBI Kantor Bahasa Maluku telah berupaya dengan baik untuk mencari 

peluang yang dapat dimanfaatkan dalam menyosialisasikan Tes UKBI ini. 

 

3. Jumlah Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Dalam pelaksanaan aktivitas untuk pencapaian indikator kinerja ini telah melebihi 

target walaupun ada beberapa kegiatan yang tidak dilaksanakan dalam rangka 

pemotongan anggaran seperti “Penyegaran BI bagi SKPD Lingkup Pemprov Maluku”, 

“Peningkatan Mutu Duta Bahasa Provinsi Maluku”, dan “Lomba Cerdas Cermat 

Bahasa dan Sastra” dengan target 405 peserta tidak dapat terealisasi. Sedangkan untuk 

kegiatan yang lainnya berjalan dengan baik dan tidak ada kendala karena Kantor 

Bahasa Maluku melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang telah ditetapkan pada awal 

tahun anggaran. Selain itu panitia pelaksana telah ditetapkan lebih awal untuk 

menyiapkan kebutuhan dan merancang juknis pelaksanaan kegiatan dan bekerja sesuai 

dengan target yang akan dicapai. 

 

4. Jumlah Pengapresiasi Sastra 

Dalam pelaksanaan aktivitas untuk pencapaian indikator kinerja ini terdapat hambatan 

yang ikut mempengaruhi ketercapaian kinerja ini karena pada tahun 2017 terjadi 

pemotongan anggaran. Dalam rangka pemotongan anggaran tersebut terdapat kegiatan 

yang direncanakan akan dilaksanakan berupa “Olimpiade Literasi bagi Komunitas 

Baca-Tulis Se-Provinsi Maluku” dengan target 60 peserta tidak dapat terealisasi. 

Sedangkan untuk kegiatan yang lainnya berjalan dengan baik dan tidak ada kendala 

karena Kantor Bahasa Maluku melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan pada awal tahun anggaran. Selain itu panitia pelaksana telah ditetapkan lebih 
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awal untuk menyiapkan kebutuhan dan merancang juknis pelaksanaan kegiatan dan 

bekerja sesuai dengan target yang akan dicapai. 

 

5. Jumlah Pemelajar BIPA 

Dalam upaya untuk mencapai sasaran startegis yang telah ditetapkan. Terdapat 1 

komponen yang mendukung indikator tersebut yaitu “Pelatihan Tenaga Pengajar 

BIPA”. Selama pelaksanaan aktivitas ini tidak terdapat hambatan yang mempengaruhi 

penurunan tingkat ketercapaian. Namun sebaliknya pelaksanaan aktivitas untuk 

menopang indikator ini dilaksanakan dengan baik sehingga mencapai target yang telah 

ditetapkan. Hal ini terjadi karena pelaksanaan semua kegiatan dilakukan sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan pada awal tahun. Selain itu sebelum pelaksanaan kegiatan Kepala 

Kantor telah membagi tugas dan tanggung jawab kepada setiap staf Kantor Bahasa 

Maluku. Pembagian tugas yang dilakukan pada awal tahun ini menunjang pelaksanaan 

aktivitas. Setiap koordinator sejak awal telah menyiapkan juknis dan menyiapkan 

kebutuhan untuk pelaksanaan kegiatan tersebut.  

 

Dengan demikian dapat disimpulkan realisasi sasaran strategis #3 

Meningkatnya Akses dan Mutu Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra di Daerah  

mencapai target rata-rata 94,73% dari 100% target yang diharapkan.  

 

Sasaran #4 : Menguatnya Tata Kelola Kelembagaan dalam Penanganan 

Kebahasaan di Daerah 

Sasaran strategis ini capaian realisasinya diukur oleh 4 (empat) indikator kinerja 

sebagai berikut. 

1.  “Layanan Perpustakaan” 

 

Capaian indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebanyak  50 orang telah terealisasi sebanyak 125 orang sehingga presentase capaian 

250%. Apabila dibandingkan dengan tahun 2016 telah terjadi peningkatan kinerja. 125 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

50 Orang 85 Orang 170 50 orang 125 orang 250 
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orang ini adalah pengunjung perpustakaan Kantor Bahasa Maluku yang berasal dari 

mahasiswa, guru, siswa, masyarakat umum, maupun staf kantor bahasa maluku.  

 

2. Persentase Tindak Lanjut  Hasil temuan 

 

Capaian indikator kinerja ini berupa “Pengelolaan Data dan Informasi”, “Pengelolaan 

Kepegawaian”, “Pengelolaan Rumah Tangga dan BMN”. Ketercapaian target sebesar 

97% dari target 70% karena pemaksimalan dan pengoptimalan penerbitan hasil-hasil 

penelitian Kantor Bahasa Maluku. 

 

3. “Nilai Lakip Balai/Kantor” 

 

Capaian indikator kinerja ini belum mencapai target yang ditetapkan. Ketidak 

tercapaian indikator kinerja ini karena belum adanya penilaian terhadap LAKIP Kantor 

Bahasa Maluku di Tahun 2017. Sedangkan pada tahun sebelumnya Kantor Bahasa 

Maluku memperoleh nilai 50,28 atau CC. Komponen kegiatan pada indikator kinerja 

ini berupa “Penyusunan Rencana Program dan Anggaran” telah diserap sesuai 

kebutuhan. 

 

4. Presentase Tindak Lanjut Kerja sama Kelembagaan 

 

 

Capaian indikator kinerja ini sudah mencapai target yang ditetapkan. Ketercapaian 

indikator kinerja ini dikarenakan adanya dukungan komponen output kegiatan yang 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

70 100 142,9 70 97 138,6 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

75 50,28 67,04 80 - - 

Capaian Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

70 70 100 75 100 100 
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berupa Koordinasi Kelembagaan yang dilakukan oleh Kantor Bahasa Maluku dengan 

lembaga-lembaga terkait guna pelaksanaan perjanjian kerja sama atau MoU di 

Kabupaten yang ada di Provinsi Maluku pun lembaga-lembaga kebahasaan di daerah 

lain. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan realisasi sasaran strategis #4 

Menguatnya Tata Kelola Kelembagaan dalam Penanganan Kebahasaan di 

Daerah telah mencapai target yang ditetapkan, hal in terlihat dari rata-rata capaian 

indikator kinerja yang hanya mencapai 97,72%.  

Adapun selama pelaksanaan kegiatan tidak terjadi hambatan dan permasalahan 

secara teknis. 

 

B. Akuntabilitas Keuangan 

1. Alokasi Pagu Anggaran 

Total pagu anggaran pada DIPA Kantor Bahasa Maluku tahun 2017  sebesar 

Rp4.248.036.000 (Empat Milyar Dua Ratus Empat Puluh Delapan Juta Tiga Puluh 

Enam Ribu Rupiah).  

Pagu belanja Kantor Bahasa Maluku dalam DIPA dibagi dalam beberapa Base 

Line, sebagai berikut: 

 

NO KODE BASE LINE 
PAGU 

ANGGARAN 

1. 5289.001 Mitra Komunitas Pelindungan dan 

Pembinaan Bahasa dan Sastra di Daerah 

923.021.000 

2. 5289.002 Badan Publik di Daerah yang Terbina dalam 

Penggunaan Bahasa 

501.606.000 

3. 5289.003 Media Massa di Daerah (Cetak, Elektronik, 

dan Daring) yang Terbina dalam Penggunaan 

Bahasa 

67.800.000 

4. 5289.004 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan 

Bahasa di Media Luar Ruangnya 

74.217.000 

5. 5289.005 Bahan Uji Kemahiran Berbahasa 13.000.000 

6. 5289.006 Pendidik Terbina Kemahiran Literasi 

Berbahasa Indonesia 

76.907.000 

7. 5289.007 Bahan Ajar Bahasa dan Sastra 150.675.000 

8. 5289.009 Jejaring Kemitraan Program BIPA 53.704.000 
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9. 5289.010 Kosakata Bahasa Daerah 134.100.000 

10. 5289.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I 721.039.000 

11. 5289.951 Layanan Internal (Overhead) 125.470.000 

12. 5289.994 Layanan Perkantoran 1.406.497.000 

JUMLAH 4.248.036.000 

 

2. Realisasi Anggaran 

Dalam upaya pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan dan dokumen 

penetapan kinerja memerlukan anggaran sebagai dukungannya. Berikut uraian tentang 

anggaran yang berhasil digunakan dalam upaya pencapaian sasaran tersebut. 

 

Sasaran #1 : Meningkatnya jumlah dan mutu pengembangan bahasa dan sastra 

di daerah 

Sasaran strategis ini capaian realisasi dan anggaran diukur oleh 2 (dua) indikator 

kinerja kegiatan dengan rincian realisasi anggaran sebagai berikut: 

 

1. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Dokumen Kajian Bahasa dan Sastra”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai 

persentase penyerapan anggaran sebesar  97,0%. Ketercapaian persentase 

anggaran sebesar tersebut didukung oleh komponen input kegiatan: 

1) Kajian Sikap Masyarakat di Kota Ambon. Anggaran yang diserap sebesar 

Rp8.260.000 dari alokasi anggaran sebesar Rp8.400.000 atau 98,33%. 

2) Kajian Penggunaan Bahasa di Media Luar Ruang. Anggaran yang diserap 

sebesar Rp8.380.000 dari alokasi anggaran sebesar Rp8.400.000 atau 

88,10%. 

3) Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan di Maluku. Anggaran yang diserap 

sebesar Rp90.760.000 dari alokasi anggaran sebesar Rp95.680.000 atau 

94,86%. 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

826.235.000 698.193.300 84,5 201.730.000 196.608.750 97,0 
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4) Penyusunan dan Penerbitan Majalah Kebahasaan dan Kesastraan di 

Maluku (Majalah Fuli). Anggaran yang diserap sebesar Rp4.350.000 dari 

alokasi anggaran sebesar Rp4.350.000 atau 100%. 

5) Penyusunan dan Penerbitan Jurnal Ilmiah Kebahasaan dan Kesastraan 

(Jurnal Totobuang). Anggaran yang diserap sebesar Rp84.858.750 dari 

alokasi anggaran sebesar Rp85.900.000 atau 99,95%. 

 

  Hambatan dan strategi penyerapan anggaran sebagai berikut: 

Dalam upaya untuk mencapai kinerja yang lebih baik Kantor Bahasa Maluku 

ditopang dengan anggaran yang telah dialokasikan. Dalam pelaksanaan aktivitas 

pada indikator ini rata-rata tidak ada hambatan pada realisasi anggaran. Adapun 

strategi yang digunakan untuk merealisasikan anggaran dengan baik yaitu setiap 

tim penelitian menyampaikan permintaan anggaran/kebutuhan pelaksanaan 

kegiatan kepada bagian keuangan pada awal tahun setelah terbentuk tim yang 

ditetapkan oleh Kepala Kantor melalui SK KPA. Dengan adanya penyampaian 

kebutuhan yang dilakukan lebih awal maka bagian keuangan akan berupaya untuk 

menyiapkan anggaran sesuai kebutuhan. Kesiapan ini sangat mendukung 

penyerapan anggaran pada indikator ini. 

 

2. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Kosakata Indonesia”. 

 

 

 

 

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai presentase 

penyerapan anggaran sebesar 99,70%. Ketercapaian persentase anggaran tersebut 

karena adanya dukungan komponen input kegiatan: 

1. Pengayaan Kosakata Bahasa Daerah untuk KBBI. Anggaran yang diserap sebesar 

Rp122.330.000 dari alokasi anggaran sebesar Rp122.500.000 atau 99,86%. 

2. Analisis Kamus Budaya. Anggaran yang diserap sebesar Rp5.796.250 dari alokasi 

anggaran sebesar Rp5.800.000 atau 99,94%. 

3. Analisi Kamus Melayu Ambon. Anggaran yang diserap sebesar Rp5.780.000 dari 

alokasi anggaran sebesar Rp5.800.000 atau 99,66%. 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2016 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

353.440.000 291.823.700 82,57 134.100.000 133.906.250 99,70 
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Hambatan dan strategi penyerapan anggaran pada indikator kinerja ini sebagai 

berikut: 

Selama pelaksanaan kegiatan penyusunan kamus tidak ada hambatan. 

Pelaksanaan komponen ini berlangsung dengan baik. Semua kebutuhan aktivitas 

ditopang oleh kinerja staf bagian keuangan yang baik sehingga mampu menyiapkan 

semua kebutuhan tim penyusun kamus. Penyiapan anggaran ini dilakukan sesuai 

permintaan anggaran yang diajukan oleh tim dengan menyesuaikan pada pagu 

anggaran yang ditetapkan. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa realisasi anggaran Meningkatnya 

Jumlah Dan Mutu Pengembangan Bahasa dan Sastra di Daerah telah mencapai target 

yang ditetapkan, hal in terlihat dari rata-rata capaian indikator kinerja yang dicapai 99,82%. 

 

Sasaran #2 : Meningkatnya Akses dan Mutu Pelindungan Bahasa dan Sastra di 

Daerah 

Sasaran strategis ini capaian realisasi dan anggaran diukur oleh 1 (satu) indikator kinerja 

kegiatan dengan rincian realisasi anggaran sebagai berikut: 

 

1. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Bahan Ajar Mulok Bahasa dan Sastra Daerah”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini mencapai presentase 

penyerapan anggaran sebesar 99,99%. Ketercapaian persentase anggaran tersebut 

karena adanya dukungan komponen input kegiatan: 

1. Penyusunan Bahan Bacaan Bahasa dan Sastra di Tingkat Sekolah Dasar. 

Anggaran yang diserap sebesar Rp150.674.900 dari alokasi anggaran sebesar 

Rp150.675.000 atau 99,99%. 

 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

- - - 150.675.000 150.674.900 99,99 
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Hambatan dan strategi penyerapan anggaran pada indikator kinerja ini 

sebagai berikut: 

Tidak ada hambatan yang signifikan pada indikator kinerja ini. Anggaran yang 

tersedia telah menghasilkan 2 (dua) materi bahan bacaan dan 3 (materi) yang 

sedang diperiksa oleh puskurbuk. Pelaksanaan komponen ini berlangsung dengan 

baik. Semua kebutuhan aktivitas ditopang oleh kinerja staf bagian keuangan yang 

baik sehingga mampu menyiapkan semua kebutuhan tim penyusun bahan bacaan. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa realisasi anggaran Meningkatnya 

Akses dan Mutu Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah mencapai 100%. 

#Sasaran Startegis 3 “Meningkatnya Akses dan Mutu Pemasayarakatan Bahasa dan 

Sastra di Daerah” 

Sasaran strategis ini capaian realisasi dan anggaran diukur oleh 5 (lima) indikator kinerja 

kegiatan dengan rincian realisasi anggaran sebagai berikut: 

 

1. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan 

Bahasa dan Sastra”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target. Dari 

target sebesar Rp76.907.000 telah terealisasi sebesar Rp76.817.454 dengan 

persentase capaian sebesar 99,9%. Ketercapaian persentase anggaran sebesar 

tersebut dimungkinkan komponen input kegiatan “Penyuluhan Bahasa Indonesia 

Bagi Guru Bahasa Indonesia di Masohi, Kabupaten Maluku Tengah” terealisasi 

dengan baik.  

 

 

 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

112.845.000 112.841.600 99 76.907.000 76.817.454 99,9 
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2. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Pendidik Teruji Melalui UKBI”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini belum mencapai target. 

Dari target sebesar Rp13.000.000 yang terealisasi sebesar Rp12.950.000 dengan 

persentase capaian sebesar 99,6%.  

 

3. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Masyarakat Terbina dalam Penggunaan 

Bahasa dan Sastra ”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target. Dari 

alokasi sebesar Rp886.296.000 telah terealisasi sebesar Rp873.196.802 dengan 

persentase capaian sebesar 98,52%. Ketercapaian persentase anggaran sebesar 

tersebut dimungkinkan karena adanya dukungan 14 komponen input kegiatan 

yang telah terealisasi dengan baik. 

 

4. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Pengapresiasi Sastra ”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target. Dari 

alokasi sebesar Rp466.422.000 telah terealisasi sebesar Rp465.872.750 dengan 

persentase capaian sebesar 99,88%. Ketercapaian persentase anggaran sebesar 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2016 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

- - - 13.000.000 12.950.000 99,6 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

1.083.651.000 1.078.341.000 99 886.296.000 873.196.802 98,52 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

- - - 466.422.000 465.872.750 99,88 
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tersebut dimungkinkan karena adanya dukungan 8 komponen input kegiatan yang 

telah terealisasi dengan baik. 

 

5. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Pemelajar BIPA”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target. Dari 

alokasi sebesar Rp53.704.000 telah terealisasi sebesar Rp51.208.000 dengan 

persentase capaian sebesar 95,35%. Ketercapaian persentase anggaran sebesar 

tersebut dimungkinkan karena adanya dukungan 7 komponen input kegiatan yang 

telah terealisasi dengan baik. 

 

Adapun hambatan dan startegi realisasi anggaran sebagai berikut: 

1. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa 

dan Sastra” telah terealisasi dengan baik. Tidak ada hambatan selama pelaksanaan 

realisasi anggaran. Pencapaian realisasi anggaran sebesar 99,9% terjadi karena 

didukung oleh strategi penyerapan anggaran yang mengacu pada jadwal dan 

mekanisme pelaksanaan kegiatan yang baik. 

2. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Pendidik Teruji Melalui UKBI” belum 

mencapai target. Pencapaian realisasi anggaran sebesar 58,85% terhambat oleh 

target pendidik yang mengikuti indikator kinerja lainnya (safe blocking). 

3. Indikator kinerja “Jumlah Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan 

Sastra” telah terealisasi dengan baik. Penyerapan dan realisasi anggaran 

dilaksanakan tanpa hambatan sebesar 98,52% karena dilaksanakan berdasarkan 

jadwal kegiatan dan mengacu pada teknis pelaksanaan yang terstruktur dengan 

baik. 

4. Indikator kinerja kegiatan “Jumlah Pengapresiasi Sastra” telah terealisasi dengan 

baik. Tidak ada hambatan selama pelaksanaan realisasi anggaran. Pencapaian 

realisasi anggaran sebesar 99,88% terjadi karena didukung oleh strategi penyerapan 

anggaran yang mengacu pada jadwal dan mekanisme pelaksanaan kegiatan yang 

baik. 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target Realisasi % 

- - - 53.704.000 51.208.000 95,35 
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5. Indikator kinerja “Jumlah Pemelajar BIPA” telah terealisasi dengan baik. 

Penyerapan dan realisasi anggaran dilaksanakan tanpa hambatan sebesar 95,35% 

karena dilaksanakan berdasarkan jadwal kegiatan dan mengacu pada teknis 

pelaksanaan yang terstruktur dengan baik. 

 

#Sasaran Strategis 4: Menguatnya Tata Kelola Kelembagaan dalam Penanganan 

Kebahasaan di Daerah 

Sasaran strategis ini didukung oleh 4 (empat) indikator kinerja dengan alokasi dan 

realisasi anggaran. Alokasi anggaran untuk pencapaian sasran strategis ini adalah sebesar 

Rp731.235.000. Realisasi anggaran tersebut adalah sebesar Rp710.618.601 dengan 

peresentase sebesar 97,18%. 

Berdasarkan data kinerja keuangan di atas dapat dijelaskan bahwa dari 4 (empat) 

indikator kinerja kegiatan yang ditetapkan, telah mencapai target. Berikut rincian realisasi 

indikator kinerja kegiatan: 

 

1. Indikator kinerja kegiatan “Layanan Perpustakaan”.  

 

Tidak ada anggaran yang dialokasikan pada indikator kinerja tersebut sehingga 

capaian persentasi 0%. 

 

2. Indikator kinerja kegiatan “Persentase Tindak Lanjut Hasil Temuan”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target . Dari 

target sebesar Rp640.154.000 telah terealisasi sebesar Rp619.555.601 dengan 

persentase capaian sebesar 96,78%.  

 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

- - - - - - 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

2.449.245.000 2.235.067.951 91,26 640.154.000 619.555.601 96,78 
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3. Indikator kinerja kegiatan “Nilai Lakip Balai/Kantor”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target. Dari 

target sebesar Rp52.425.000 telah terealisasi sebesar Rp52.423.000 dengan 

persentase capaian sebesar 99,99%. 

 

4. Indikator kinerja kegiatan “Persentase Tindak Lanjut Kerjasama 

Kelembagaan”.  

 

Realisasi anggaran untuk indikator kinerja kegiatan ini telah mencapai target. Dari 

target sebesar Rp38.656.000 telah terealisasi sebesar Rp38.640.000 dengan 

persentase capaian sebesar 99,96%. Ketercapaian persentase anggaran sebesar 

tersebut dimungkinkan karena adanya dukungan 1 komponen input kegiatan yaitu 

“Koordinasi Kegiatan”. 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan, penyerapan anggaran tidak mengalami hambatan. 

Anggaran terserap dengan baik sesuai kebuthan pelaksanaan kegiatan. Upaya penyerapan 

anggaran dilakukan sesuai rencana penarikan yang telah ditetapkan serta menyesuaikan 

dengan kebutuhan anggaran.  

Dengan demikian dapat disimpulkan realisasi anggaran pada sasaran strategis 

Menguatnya Tata Kelola Kelembagaan dalam Penanganan Kebahasaan di Daerah 

belum mencapai target yang ditetapkan, hal ini terlihat dari rata-rata capaian indikator 

kinerja yang  dicapai 97,18%. 

 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

451.749.000 451.348.000 99 52.425.000 52.423.000 99,99 

Realisasi Anggaran 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target  Realisasi % Target  Realisasi % 

38.840.000 37.934.000 97,6 38.656.000 38.640.000 99,96 
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Alokasi anggaran untuk pencapaian kegiatan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah ini 

adalah sebesar Rp4.248.036.000,00 yang tersebar pada 12 (dua belas) Base Line. 

Realisasi anggaran tersebut adalah sebesar Rp4.139.056.840,00 dengan persentase 

sebesar 97,43%. Berikut rincian realisasi anggaran yang digunakan. 

NO KODE BASE LINE 
PAGU 

ANGGARAN 

REALISASI SELISIH 

1. 5289.001 Mitra Komunitas 

Pelindungan dan 

Pembinaan Bahasa dan 

Sastra di Daerah 

923.021.000 917.299.250 5.721.750 

2. 5289.002 Badan Publik di Daerah 

yang Terbina dalam 

Penggunaan Bahasa 

501.606.000 500.916.580 689.420 

3. 5289.003 Media Massa di Daerah 

(Cetak, Elektronik, dan 

Daring) yang Terbina 

dalam Penggunaan 

Bahasa 

67.800.000 67.706.122 93.878 

4. 5289.004 Kabupaten/Kota yang 

Terbina Penggunaan 

Bahasa di Media Luar 

Ruangnya 

74.217.000 62.011.100 12.205.900 

5. 5289.005 Bahan Uji Kemahiran 

Berbahasa 

13.000.000 12.950.000 50.000 

6. 5289.006 Pendidik Terbina 

Kemahiran Literasi 

Berbahasa Indonesia 

76.907.000 76.817.454 89.546 

7. 5289.007 Bahan Ajar Bahasa dan 

Sastra 

150.675.000 150.674.900 100 

8. 5289.009 Jejaring Kemitraan 

Program BIPA 

53.704.000 53.058.000 646.000 

9. 5289.010 Kosakata Bahasa Daerah 134.100.000 133.906.250 193.750 

10. 5289.950 Layanan Dukungan 

Manajemen Eselon I 

721.039.000 712.498.851 8.540.149 

11. 5289.951 Layanan Internal 

(Overhead) 

125.470.000 123.570.000 1.900.000 

12. 5289.994 Layanan Perkantoran 1.406.497.000 1.327.648.333 78.848.667 

JUMLAH 4.248.036.000 4.139.056.840 108.979.160 
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Berdasarkan data kinerja keuangan di atas dapat jelaskan bahwa dari 12 (dua belas) 

Base Line yang ada belum mencapai target yang ditetapkan. Dengan demikian daya serap 

secara keseluruhan anggaran tahun 2017 sebesar Rp4.139.056.840 dari alokasi anggaran 

sebesar Rp4.248.036.000 dengan persentase sebesar 97,4%.  

 

 

 

Rp4.139.056.840  

-----------------------------  X 100%  =97,4% 

Rp4.248.036.000  
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Realisasi Anggaran Kantor Bahasa Maluku 

 Tahun 2017 
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Kantor Bahasa Maluku tahun anggaran 2017 ini 

merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan tahun 2017, dan sebagai 

tindak lanjut dari Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 

239/IX/6/*/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan 

Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Secara umum tujuan, sasaran, program, dan kegiatan Kantor Bahasa Maluku Tahun 

Anggaran 2017 dapat dilaksanakan dengan baik. Namun, hasil yang diperoleh tersebut 

masih perlu ditingkatkan guna merespon tuntutan pelayanan masyarakat yang semakin 

tinggi dan mencapai sasaran pada pelaksanaan program melalui kegiatan-kegiatan selama 

satu tahun anggaran. 

Kami berharap Laporan Akuntabilitas Kinerja Kantor Bahasa Maluku Tahun 

Anggaran 2017 ini dapat dimanfaatkan sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban 

Kinerja Kantor Bahasa Maluku. Mudah-mudahan laporan ini dapat mendukung 

akuntabilitas Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, dan juga sebagai sumber 

informasi penting dalam pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja. Sempurnanya 

laporan ini tentu sangat membutuhkan kritik dan saran dari berbagai pihak guna perbaikan 

penyerapan dan penggunaan anggaran pada tahun-tahun selanjutnya sesuai dengan 

tuntutan dan kebutuhan. 

 

BAB IV 

PENUTUP 



 
 

 
 
 

 

 
 

TUGAS 
 
 
 
 
 

FUNGSI 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

Perjanjian Kinerja Tahun 2017 
Kepala Kantor Bahasa Maluku 

dengan 
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

 

Melaksanakan pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di Provinsi 

Maluku 
 

1. Melaksanakan pengkajian bahasa dan sastra; 

2. Melaksanakan pemetaan bahasa dan sastra; 

3. Melaksanakan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia; 

4. Melaksanakan fasilitasi pelaksanaan pengkajian dan pemasyarakatan; 

5. Melaksanakan pemberian layanan informasi kebahasaan dan kesastraan; 

6. Melaksanakan kerja sama di bidang kebahasaan dan kesastraan; dan 

7. Melaksanakan urusan ketatausahaan Balai Bahasa.  

 



TARGET CAPAIAN 

KEGIATAN : Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan 
Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Target Anggaran 

1 Meningkatnya jumlah 

dan mutu 
pengembangan bahasa 
dan sastra di daerah 

1 Jumlah dokumen kajian bahasa 

dan sastra 12 Naskah Rp201.730.000,00 

2 Jumlah kosakata Indonesia 
2.600 Lema  Rp134.100.000,00 

2 Meningkatnya akses dan 
mutu pelindungan 
bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah bahan ajar mulok 
bahasa dan sastra daerah 

2 Naskah Rp150.675.000,00 

3 Meningkatnya akses dan 

mutu pemasyarakatan 

bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah pendidik terbina dalam 

penggunaan bahasa dan sastra 50 Orang Rp76.907.000,00 

2 Jumlah pendidik teruji melalui 
UKBI 500 Orang Rp13.000.000,00 

3 Jumlah masyarakat terbina 
dalam penggunaan bahasa dan 

sastra 
920 Orang Rp886.296.000,00 

4 Jumlah pengapresiasi sastra 
400 Orang Rp466.422.000,00 

5 Jumlah pemelajar BIPA 
30 Orang Rp53.704.000,00 

6 Jumlah penerjemah tulis dan 
lisan (Interpreter) - - 

7 Jumlah lembaga  yang 
penggunaan bahasanya 

terkendali 
- - 

4 Menguatnya tata kelola 

kelembagaan dalam 

penanganan kebahasaan 

di daerah 

1 Jumlah pengunjung 
perpustakaan Balai/Kantor 
Bahasa 

50 Orang - 

2 Persentase tindak lanjut hasil 

temuan 70% Rp640.154.000,00 

3 Nilai Lakip Balai/Kantor Bahasa 
80 Rp52.425.000,00 

4 

 

Persentase tindak lanjut kerja 

sama kelembagaan 75% Rp38.656.000,00 

 

Anggaran Kegiatan Pelaksanaan Tugas Teknis Pengembangan, Pembinaan, dan 

Pelindungan Bahasa dan Sastra di Daerah, Kantor Bahasa Maluku, sebesar 
Rp4.248.036.000,00 (Empat Milyar Dua Ratus Empat Puluh Delapan Juta Tiga 

Puluh Enam Ribu Rupiah). 



Rencana Penyerapan Anggaran Kegiatan Dukungan Manajemen  

dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Kantor Bahasa Provinsi Maluku 
 

KOMPONEN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES
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Penyerapan Kumulatif 78.164 196.684 372.128 625.736 886.565 1.203.469 1.660.557 2.102.778 2.601.072 3.058.161 3.589.590 4.080.239
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EVALUASI  

Bagi unit kerja yang realisasi kinerjanya mencapai dan melebihi dari target yang sudah 

ditetapkan dalam perjanjian kinerja, diberikan penghargaan oleh Mendikbud, berdasarkan 
ketentuan berlaku. 

 

 
 

Jakarta,    Desember 2017 
 

Kepala Badan Pengembangan     Kepala Kantor Bahasa Maluku, 
dan Pembinaan Bahasa,      

 

 
 

 
Dadang Sunendar              Asrif 
 

 

 



RENCANA KINERJA TAHUNAN 

KANTOR BAHASA MALUKU 
TAHUN ANGGARAN 2017 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Target 

1 Meningkatnya jumlah dan mutu 
pengembangan bahasa dan 

sastra di daerah 

1 Jumlah dokumen kajian bahasa dan 
sastra 12 Naskah 

2 Jumlah kosakata Indonesia 
2.600 Lema  

2 Meningkatnya akses dan mutu 

pelindungan bahasa dan sastra 
di daerah 

1 Jumlah bahan ajar mulok bahasa dan 

sastra daerah 2 Naskah 

3 Meningkatnya akses dan mutu 

pemasyarakatan bahasa dan 

sastra di daerah 

1 Jumlah pendidik terbina dalam 
penggunaan bahasa dan sastra 50 Orang 

2 Jumlah pendidik teruji melalui UKBI 
500 Orang 

3 Jumlah masyarakat terbina dalam 
penggunaan bahasa dan sastra 920 Orang 

4 Jumlah pengapresiasi sastra 
400 Orang 

5 Jumlah pemelajar BIPA 
30 Orang 

6 Jumlah penerjemah tulis dan lisan 

(Interpreter) - 

7 Jumlah lembaga  yang penggunaan 

bahasanya terkendali - 

4 Menguatnya tata kelola 

kelembagaan dalam 

penanganan kebahasaan di 

daerah 

1 Jumlah pengunjung perpustakaan 
Balai/Kantor Bahasa 50 Orang 

2 Persentase tindak lanjut hasil temuan 
70% 

3 Nilai Lakip Balai/Kantor Bahasa 
80 
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Persentase tindak lanjut kerja sama 
kelembagaan 75% 
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REALISASI PENGUKURAN KINERJA  

TINGKAT UNIT KERJA MANDIRI KEMENTERIAN/LEMBAGA 

Unit Mandiri K/L : Satker Kantor Bahasa Maluku 

Tahun   : 2017 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja  
       Target 2017 

       Realisasi 2017 

Fisik  Anggaran 
 %  % 

Meningkatnya jumlah 

dan mutu pengembangan 

bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah dokumen 

kajian bahasa dan 

sastra 

12 

Naska

h 

201.730.000 

 

13 

Naskah 
108,3 

196.608.750 

 
97,46 

2 Jumlah kosakata 

Indonesia 
2.600 

Lema  
134.100.000 

6.180 

Lema 
237,7 133.906.250 99,9 

Meningkatnya akses 

dan mutu pelindungan 

bahasa dan sasa di 

daerah 

1 Jumlah bahan ajar 

mulok bahasa dan 

sastra daerah 

2 

Materi 
150.675.000 5 Materi 250 150.674.900 100 

Meningkatnya akses 

dan mutu 

pemasyarakatan bahasa 

dan sastra di daerah 

1 Jumlah pendidik 

terbina dalam 

penggunaan 

bahasa dan sastra 

50 

Orang 
76.907.000 

50 

Orang 
100 76.817.454 99,9 

2 Jumlah pendidik 

teruji melalui 

UKBI 

500 

Orang 
13.000.000 

235 

Orang 
47,0 12.950.000 99,6 

3 Jumlah 

masyarakat 

terbina dalam 

penggunaan 

bahasa dan sastra 

920 

Orang 
886.296.000 

1209 

Orang 
80,9 873.196.802 98,52 

4 Jumlah 

pengapresiasi 

sastra 

400 

Orang 
466.422.000 

381 

Orang 
95,25 465.872.750 99,98 

5 Jumlah pemelajar 

BIPA 
30 

Orang 
53.704.000 

30 

Orang 
100 51.208.000 95,35 

6 Jumlah 

penerjemah tulis 

dan lisan 

(Interpreter) 

- - -    

7 Jumlah lembaga  

yang penggunaan 

bahasanya 

terkendali 

- - -    

 

Menguatnya tata kelola 

kelembagaan dalam 

penanganan 

kebahasaan di daerah 

1 Jumlah 

pengunjung 

perpustakaan 

Balai/Kantor 

Bahasa 

50 

Orang 

- 

 

125 

Orang 
250 - - 

2 Persentase tindak 

lanjut hasil 

temuan 

70% 640.154.000  95% 619.555.601 96,78 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja  

       Target 2017 
       Realisasi 2017 

Fisik  Anggaran 
 %  % 

3 Nilai Lakip 

Balai/Kantor 

Bahasa 

80 52.425.000   52.423.500 100 

4

3 

 

Persentase tindak 

lanjut kerja sama 

kelembagaan 75% 38.656.000  100 38.640.000 99,96 

 

 


